
INTISARI

Telah d i t e l i t i  daya antelm intik fraks i terp inen-4-ol, 
yang menjadi komponen teroksigenasi utama dari minyak a t s ir i  
bengle ( Z ingiber our-pureum. Roxb). U ji daya dilakukan terha- 
dap cacing ascaris , Ascaridia g a l l i , Schrank secara in  v itro  
dan in v iv o .

Fraksi terpinen-4-ol diperoleh dengan cara d es t ila s i 
fra k s i, dengan pengurangan tekanan dari minyak a t s i r i  bengle. 
Dengan an a lis is  kromatografi gas, diambil fraks i yang b e r is i 
terp inen-4-ol dan dilakukan kromatografi kolom dengan fase 
diam s il ik a  g e l 60 (70-230 ASTM) dan d ie luasi dengan heksana, 
campuran heksana + d ie t i l  e ter ( 1 + 1 )  dan terakhir dengan 
d ie t i l  -.eter. Analis is  kromatografi gas menunjukkan, kadar 
fraks i terp inen-4-ol has il adalah-99,8 %.

U.ii i s  v it r o  dilakukan dengan merendam jumlah tertentu 
cacing di dalam satu s e r i kadar dari fraks i terpinen-4-o l,  
minyak a t s i r i  bengle, residu d e s t ila s i dan piperasin v s itra t, 
sebagai pembanding (n =5 )• Kemudian diinkubasi selama waktu 
yang telah  ditentukan dan diamati jumlah cacing yang mati 
pada tiap  kadar. LD^Q dihitunS dengan an a lis is  p rob it. Poten- 
s i  r e la t i f  masing-masing zat u j i  dihitung dengan cara memban- 
dingkan n i la i  LD^0-nya dengan n ila i  LD^Q piperasin s it r a t .  
Besarnya potensi r e la t i f  ( Mean + l . e ) dengan P 0,95 dari 
fraks i terpinen-4- o l ,  minyak a t s i r i  bengle, dan residu des­
t i l a s i ,  berturut-turut: 167,79 ± 47,26 %9 115,85 ± 4,95 %, 
dan 105,58 + 14,58 %. Evaluasi dilakukan dengan membanding- 
kan potensi r e la t i f  d i antara zat u j i  dengan u j i  varian sa­
tu ja lan , dilanjutkan u j i - t  dengan P 0,95. Hasil u j i  menun- 
jukkan potensi r e la t i f  fraks i terpinen-4- o l  berbeda sangat 
nyata dengan minyak a t s i r i  bengle dan residu d e s t i la s i . Sedang 
residu d e s t ila s i tiaak berbeda nyata dengan minyak a t s ir i  
bengle.
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U ji in  vivo dilakukan dengan cara member! perlakuan 
kepada kelompok ayam (n=6) yang te r in fek s i cacing secara bu- 
atan pada hari ke-42 setelah d iin fek s i te lu r cacing: kelom­
pok I ,  100 mg piperasin s itra t/ekor; kelompok I I ,  300 mg mi- 
nyak bengle/ekor; kelompok I I I ,  300 mg fraks i terpinen-4-ol/ 
ekor; kelompok IV , 3 ml larutan glukosalin 3 % sebagai kon- 
t r o l ;  secara o ra l. Diamati jumlah te lu r per gram t in ja  se la - 
ma 4 hari 8ebelum dan 4 hari sesudah perlakuan, kemudian d i- 
potong dan dihitung sisa cacing d i dalam usus ayam, yaitu 
jumlah cacing yang tidak berhasil dimatikan oleh obat. Dida- 
pat, prosentase penurunan jumlah te lu r cacing (Mean + l . e ) 
dengan P 0,95 dari perlakuan piperasin s i t r a t ,  minyak a ts ir i,, 
bengle, dan fraks i terpinen-4- o l  berturut-turut: 99,08+1,76%, 
27,91 + 48,86 % dan 66,02 + 24,30 %. Sedang sisa cacing ber­
turut-turut: 0,2 + 0,4 ekor, 15 ±  15,9 ekor dan 11,8 + 5,5 
ekor. Sisa cacing pada kontrol: 22 + 8,8 ekor.

Evaluasi hasil u j i in  vivo dilakukan membandingkan 
prosentase penurunan jumlah te lu r dan sisa cacing d i antara 
perlakuan dengan u ji  va rian sa tu  ja lan , dilanjutkan u j i - t  de­
ngan P 0,95. H asil u ji menunjukkan prosentase penurunan jum­
lah te lu r cacing antar ketiga perlakuan: piperasin s it r a t ,  
minyak a t s i r i  bengle dan fraks i terpinen-4-o l  berbeda seca­
ra nyata. Sedang sisa cacing: perlakuan fraks i terpinen-4- 
o l berbeda nyata dengan kontrol dan berbeda sangat nyata de­
ngan piperasin s it r a t ,  tap i tidak berbeda nyata dengan mi­
nyak a t s i r i  bengle; minyak a t s i r i  bengle send iri tidak ber- 
da nyata dengan kontrol. Adapun besarnya cacing yang dapat 
dimatikan b ila  dibandingkan terhadap kontrol dengan perlaku­
an piperasin s it r a t ,  minyak a t s i r i  bengle dan fraks i te rp i-  
nen-4-ol berturut-turut: 99,23 %, 31,82 % dan 46,36 %»
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